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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI PROGRAM LAZIS YBW UII DALAM UPAYA 

PENANGGULANGAN KEMISKINAN PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM 

Oleh 

Maulana Zakky Zamany 

09423007 

 

Zakat merupakan pilar penting dalam agama Islam yang bersifat sosial, fungsi dari 

zakat yaitu pemerataan harta kekayaan dan mengajak manusia untuk saling tolong 

menolong antar sesamanya, kemiskinan merupakan masalah yang pelik yang susah 

untuk di tuntaskan hingga menjadi masalah yang harus diselesaikan bersama-sama. 

Islam memberikan solusi mengatasi kemiskinan melalui zakat hingga akhirnya 

menjamurlah pendirian lembaga amil zakat di Indonesia. UII sebagai universitas 

islam tertua mempunyai potensi zakat yang cukup besar sehingga tak mau 

ketinggalan, maka mendirikan LAZIS YBW UII untuk mengelola zakatnya, lalu 

dibuatlah program-program guna membantu masyarakat fakir miskin dengan 

program yang bersifat konsumtif dan produktif. Program yang paling jitu dalam 

mengentaskan kemiskinan adalah program yang bersifat produktif karena bantuan 

yang diberikan akan terus dikembangkan oleh mustahiq sehingga dapat bermanfaat 

untuk dirinya sepanjang waktu. Berkaitan dengan itu penyusun melakukan penelitian 

pada program LAZIS YBW UII yang bersifat produktif yaitu program bina usaha 

mandiri dan program angkringan barokah untuk mengetahui efek dari program 

tersebut terhadap pengentasan kemiskinan bagi pengusaha sektor informal. Penelitian 

dilakukan dengan metode kualitatif deskriptif, wawancara dilakukan dengan pihak 

LAZIS YBW UII serta para mustahiq dengan pertanyaan seputar mekanisme 

program, tujuan program dan hasil atau efek dari program yang telah dirasakan oleh 

mustahiq. Peneliti mengambil kesimpulan bahwa program angkringan barokah 

berefek baik terhadap penanggulangan kemiskinan dan mempunyai prospek yang 

bagus karena dapat menjadikan masyarakat berdaya. 

 

Kata kunci: Zakat, Kemiskinan, LAZIS YBW UII 
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ABSTRACT 

IMPLEMENTATION OF PROGRAMS LAZIS YBW UII ABOUT POVERTY 

REDUCTION EFFORTS IN ISLAMIC ECONOMIC PERSPECTIVE 

By 

Maulana Zakky Zamany 

09423997 

 

zakat is one of the important pillar in islam, equitable distribution of wealth is one of 

the function from zakat, also it can bring back humanity among us, poverty is 

problem that must be stop, but it cant be stop by one man, we must stick together to 

beat it as one. Islam has solution for cure poverty and we call it zakat and thats the 

reason why so many zakat departement were build, from goverment, institute, and 

private. They have one goal, to solve the poverty problems and make society 

prosperous. UII the most old islamic university in Indonesia take that step too, 

known as LAZIS YBW UII. This organization has function to preocess zakat from 

internal college, to share good thing and help other people from bad luck, he has so 

many program but generally can be distinguished by two type, consumtive and 

productive. We focus on productive type because it has more effect to cure poverty. 

For good explanation,  we use kualitative-descriptive, because it has so many way to 

explain what researcher get in the field. Interview is good method for gaining  

chemistry between researcher and resourch. In the end, me make simple agreement 

that zakat is good opportunity for curing poverty. 

 

Keyword: Zakat, kemiskinan, LAZIS YBW UII 
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Kupersembahkan tulisanku ini untuk 

Allah subhanahu wata’ala 

Nabi Muhammad 

Keluargaku 

Saudaraku 

Teman-temanku 

Dan ilmu pengetahuan 
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MOTTO 

 

 

 Jangan biarkan kekurangan membuatmu terkurung dalam keterbatasan, sungguh 

tiada seorang pun di dunia ini terlahir dengan sebuah kesempurnaan.(Nick 

Vujicic) 

 Man jadda, wajada   (من جد ًّ وجد) 

 I dont stop when iam tired, i stop when iam done. 
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KATA PENGANTAR 

 

 
 

As-salāmu’alaikum warahmatullāhi wabarakātuh 

 

تَ غحفِرهُح وَنَ عُوذُ باِلِله مِنح شُرُوحرِ أنَ حفُسِنَا وَمِنح سَي   نُهُ وَنَسح تَعِي ح دَ للَِّهِ نََحمَدُهُ وَنَسح مح دِ الُله فَلَا مُضِلَّ لهَُ إِنَّ الْحَ ئَاتِ أعَحمَالنَِا، مَنح يَ هح
هَدُ أَنَّ مَُُمَّ  دَهُ لَا شَريِحكَ لَهُ وَأَشح هَدُ أَنح لَا إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحح ا عَدحدُهُ وَرَسُوحلهُُ. الَلَّهُ ََّ لَل  عَلَ  وَمَنح يُضحلِلح فَلَا هَادِيَ لَهُ. وَأَشح د 

يحنِ.مَُُمَّدٍ وَعَلَ  آلِ  سَانٍ إِلََ يَ وحمِ الد  دِهِ وَمَنح تدَِعَهُ َح بإِِحح  هِ وَلَحح

 

Alhamdulillāhirabbil’alamīn, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan hidayah, kesempatan, dan kemudahan kepada kita semua dalam 

menjalankan amanah yang menjadi tanggung jawab kita. Shalawat serta salam selalu 

tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga dan para 

sahabatnya, karena berkat beliau kita dapat hijrah dari zaman jahiliyah menuju  

zaman yang terang benderang seperti sekarang ini. 

Rasanya baru kemarin kami mengantri untuk mendaftarkan diri menjadi salah 

satu penimba ilmu di kampus tertua di Yogyakarta, Universitas Islam Indonesia. 

Segala kegiatan telah kami laksanakan di bawah bendera UII, mulai dari kuliah 

perdana yang diampu langsung oleh rektor, kuliah reguler, organisasi intra kampus, 

Kuliah Kerja Nyata, sampai akhirnya kami akan diwisuda oleh rektor kembali. 

Tentunya semua kegiatan yang kami lalui secara khidmat selama beberapa 

tahun ini memberikan kami berbagai macam pelajaran, ilmu dan pengalaman yang 

akan sangat berguna bagi kami saat ini, dan untuk masa yang akan datang. Untuk 

individu kami khususnya dan bagi masyarakat luas sebagai ladang da’wah kami 

sekeluarnya kami dari lingkungan kampus UII. 

 Penelitian ini kami susun dengan seksama untuk memenuhi syarat kelulusan 

yang ditetapkan oleh UII, bukan sebagai tugas atau beban. Namun kami menyusun 

ini semua karena kami tahu, UII sedang mengajarkan kami sebagai mahasiswa untuk 
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bersikap ilmiah terhadap sesuatu fenomena yang terjadi di masyarakat. Untuk 

mengkajinya dalam sebuah penelitian, bukan hanya berkomentar yang tiada gunanya. 

Semoga penelitian ini mendapat tanggapan yang baik dari seluruh lapisan 

akademisi UII dan juga pihak-pihak terkait. Besar harapan kami agar ke depannya 

penelitian ini bisa dan dapat menjadi acuan yang kompeten bagi para penerus kami. 

Para ekonom rabbani yang akan membumikan Ekonomi Islam di Bumi Indonesia. 

Kami menyadari bahwa selama menempuh hidup di Yogyakarta sebagai 

mahasiswa dan terlebih saat penulisan skripsi ini tidak lepas dari bimbingan, asuhan, 

dorongan dan bantuan baik materi maupun non materi dari berbagai pihak, sehingga 

apa yang telah direncanakan dapat terealisasi dengan baik dan dapat diselesaikan 

dengan tepat waktu. Oleh karena itu perkenankanlah kami menghaturkan ucapan 

terimakasih kepada: 

1. Bapak dan ibu di Rumah, terimakasih atas do’anya karena dengan do’a itu bisa 

membentangkan sayap jutaan malaikat untuk melindungi setiap langkahku. Juga 

atas dukungan moril dan financial demi melihat anaknya menyelesaikan studi 

strata 1 di Universitas Islam Indonesia ini. 

2. Bapak Rektor Universitas Islam Indonesia, Nandang sutrisno, SH., M.Hum., 

LLM., Ph.D beserta seluruh jajarannya yang telah memberikan kesempatan 

kepada kami untuk menuntut ilmu menjadi mahasiswa di Universitas Islam 

Indonesia. 

3. Ibu Dr. Dra. Rahmani Timorita Yulianti, M.Ag. selaku pimpinan program studi 

sekaligus pembimbing yang tidak lelah memberikan pengarahannya kepada 

kami.  

4. Bapak Santoso dan Ibu Kowiyah, selaku Induk Semang Kerajaan Kost kami dan 

teman-teman satu komplek yang dengan sabar mengajarkan kami caranya hidup 

bersosial. 

5. Pimpinan LAZIS YBW UII bapak Drs. M. Sularno, MA yang membolehkan 

meneliti program-program yang telah dijalankan selama 1 tahun. 

6. Mas oky mahertwo, teman dari awal kuliah sampe tumbuh jenggot bersama 

yang tidak lelah menemani.  



xii 

 

7. Mas surya lesmana, mas sukran kaoy, mas redi bebek, mas fathony, mas luqman 

hakim tuek. Selaku keluarga TOBL Coach management jakarta yang telah 

menjadi keluarga, saling mensupport dan mengajarkan kerja sama team. 

8. Mas dinar, Mas eko susanto, Mas alfan, Mas rahmat, selaku teman, tim dan 

keluarga kepelatihan marchingband di yogyakarta. 

9. Secangkir kopi dan Mie Instant berbagai rasa, merk dan varian yang selalu 

menemani kami menyelesaikan penelitian ini. Serta Semua pihak yang sudah 

berpartisipasi dan memberi dukungan baik materi maupun non materi yang tidak 

dapat kami sebutkan satu persatu. 

 

Semoga segala bantuan, asuhan, bimbingan dan pengajaran yang telah 

diberikan kepada kami mendapatkan imbalan dari Allah SWT. Tidak lupa kami 

mohon maaf apabila selama menempuh studi ini terdapat kekhilafan dan kesalahan. 

Kami menyadari sepenuhnya akan keterbatasan kemampuan yang kami miliki. Oleh 

karena itu, kami mengharapkan adanya kritik dan saran yang membangun demi 

kesempurnaan penelitian ini. Akhirnya semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

semua yang membaca dan membutuhkannya. 

 

Wassalāmu’alaikum warahmatullāhi wabarakātuh 
 

 

 

Yogyakarta, 28 februari 2017 

    Penyusun,  

 

 

 

 

 

 Maulana Zakky Zamany       
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa 

lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan bahasa 

‘Arab ke bahasa latin.  

Penulisan transliterasi ‘Arab-Latin di sini menggunakan transliterasi dari 

keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah 

sebagai berikut: 

 

1.    Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf latin Keterangan 

 ا
Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 ت
Ta T Te 

 sa’ Ṡ Es (dengan titik diatas ) ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Ẓ Zet (dengan titik  di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 ل
Lam L El 

 Mim M Em م
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 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

Tanda   Nama  Huruf Latin  Nama 

 ---  َ ---  Fathah         a       a 

----  َ --  Kasrah         i       i 

---  َ ---  Dammah        u       u 

Contoh: 

 

 كتب
 

Kataba  يذهب 
 

Yadzhabu 

 سئل
 

su’ila  ذكر 
 

Dzukira 
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b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama   Huruf Latin  Nama 

َ  --ى  ---  Fathah dan ya  ai   a dan i 

َ  --و ---  Fathah dan wawu au    a dan u 

Contoh: 

 haula  هول  kaifa  كيف

 

3.   Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda:  

A. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti 

 Rijālun رّجال

B. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti 

 Mūsā موسي

C. Kasrah + huruf  ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti 

 Mujībun مجيب

D. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti: 

 Qulūbuhum  قلوبهم   

 

 

 

4.   Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

a. Ta’ Marbutah hidup   

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ Marbutah mati  

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h” 

Contoh:    طلحة    Talhah 
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c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: روضة الجنة      Raudah al-jannah. 

 

5.   Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah 

itu. 

Contoh:    نار ب  –   Rabbana 

 Na’ima   - نعم

 

 

6.   Penulisan Huruf Alif Lam 

a.  Jika bertemu dengan huruf qamariyah,maupun qomariyah ditulis dengan 

metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-, seperti : 

 Al-karīm al-kabīr   الكريم الكبير

 ’Al-rasūl al-nisa   الرّسول النّساء

b.  Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf capital, seperti : 

 Al-Azīz al-hakīm   العزيز الحكيم

c.  Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti : 

 Yuhib al-Muhsinīn  يحبّ المحسنين

 

7.   Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 umirtu   أمرت    syai’un  شئ
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8.   Penulisan Kata atau Kalimat 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang 

dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan kata 

sekata. 

Contoh: 

ازقي  Wa innallāha lahuwa khairu al-Rāziqīn  وان  الله لهو خير الر 

 Fa ‘aufū al-Kaila wa al- Mīzān          فأوفوا الكيل و الميزان 

 

 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

د الا  رسول  Wamā Muhammadun illā  Rasūl   وما محم 

 

 

10. Kata yang sudah bahasa Arab yang sudah masuk bahasa Indonesia maka kata 

tersebut ditulis sebagaimana yang biasa ditulis dalam bahasa Indonesia. Seperti 

kata: al-Qur'an, hadis, ruh, dan kata-kata yang lain. Selama kata-kata tersebut tidak 

untuk menulis kata bahasa Arab dalam huruf Latin.  

 

 

  
 


